V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni merupakan perwujudan dari pemikiran seorang seniman atau
kriyawan yang mempunyai ekspresi jiwa dari pengalaman yang akan diserap
kedalam pemikiran dan perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide dalam
terciptanya sebuah karya seni kriya kulit

Penciptaan tugas akhir ini merupakan penciptaan karya yang lahir dari suatu
keinginan yang bersifat individu untuk mengukur dan mengetahui sejauhmana
kemampuan serta keterbatasan di dalam mengungkapkan dan mengekspresikan
dari hasil pengamatan tentang fenomena kehidupan. Pada proses penciptaan karya
tugas akhir ini dalam bentuk bingkai cermin diawali dengan eksplorasi dan
pengamatan, serta dilanjutkan dengan pembuatan sket terpilih untuk dijadikan
desain yang merupakan gambaran yang bersumber dari eksplorasi, pengamatan,
lingkungan dalam kehidupan serta objek utama adalah ikan seribu nama (Arwana)
yang banyak mengandung nilai filosofis, estetik, dan fungsi, ada hubungan yang
harmonis antara bentuk atau tema dengan fungsi dari karya seni kriya kulit yang
dibuat.

Dalam proses visualisasi diperlukan kreativitas dan ketrampilan khusus,
sehingga karya yang dihasilkan lebih berkarakter. Berkarya yang baik harus
didukung oleh pengalaman, ketekunan, kesabaran, kecerdasan, dan ketelitian.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penciptaan dalam karya seni krya kulit berjudul Ikan Seribu

Nama dalam Kriya Kulit, penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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. Dalam penciptaan seni kriya kulit, perlu penggunaan bahan-bahan yang
unik, sehingga lebih berkarakter

. Mampu mengusung tema dengan mengeksplor karya secara optimal
sehingga pesan dapat tersampaikan pada khalayak luas

. Teknik pewarnaan lebih digali lebih mendalam agar warna kulit nampak
lebih optimal.

. Hasil penciptaan ini dapat digunakan sebagai bentuk pengalaman baru,
yang dapat mendorong lahirnya karya-karya yang lebih kreatif dan

inovatif
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